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ABSTRAK 

 

Nama : Nurjannah 

NIM : 170209023 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/PGMI 

Judul : Peningkatan Keterampilan Membaca Melalui Penerapan Model 

      Numbered Heads Together (NHT) dengan Menggunakan Media  

      Kartu Huruf Siswa Kelas II MIS Lamgugob Kota Banda Aceh 

Pembimbing I : Prof. Dr. Saifullah, S.Ag., M.Ag 

Pembimbing II : Fajriah, S.Pd., M.A 

Kata Kunci : Model Numbered Heads Together (NHT), Media Hartu Huruf 

                            dan Keterampilan Membaca 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil observasi di kelas II-B MIS Lamgugob ditemukan bahwa masih 

ada siswa yang kurang mampu membaca. Dalam upaya peningkatan keterampilan 

membaca yang lebih baik peneliti mencoba menerapkan salah satu model dan 

media pembelajaran yaitu model Numbered Heads Together (NHT) dan media 

kartu huruf. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru 

dan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan model 

Numbered Heads Together (NHT) dengan menggunakan media kartu huruf di 

kelas II-B MIS Lamgugob Kota Banda Aceh, dan untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan membaca siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi 

aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa dan tes membaca. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus I yaitu 91,07% dan meningkat 

pada siklus II menjadi 94,64%. Aktivitas siswa juga meningkat 76,78% pada 

siklus I menjadi 92,85% pada siklus II. Sedangkan hasil tes membaca pada siklus 

I yaitu 72,72% meningkat menjadi 87,87% pada siklus II. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model Numbered Heads 

Togerher (NHT) dengan menggunakan media kartu huruf dapat meningkatkan 

keterampilan membaca siswa. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat cepat seperti sekarang 

ini, terasa sekali bahwa kegiatan membaca sangatlah penting bagi setiap manusia. 

Karena dengan kegiatan membaca semua orang bisa mendapatkan berbagai 

informasi dari media cetak, dan sosial media. 

Begitu juga didalam dunia pendidikan, kemampuan membaca sangatlah 

penting bagi setiap siswa terutama bagi siswa permulaan karena membaca adalah 

sebuah pondasi atau dasar penentu keberhasilan dalam kegiatan belajar siswa. Jika 

kemampuan belajar siswa tidak optimal, maka pada tahap selanjutnya siswa akan 

sulit memiliki kemampuan membaca yang memadai. 

Membaca bukanlah suatu kegiatan pembelajaran yang mudah. Banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan anak dalam membaca.secara umum 

faktor-faktor tersebut dapat diidentifikasi seperti guru, siswa, kondisi lingkungan, 

materi pelajaran, serta teknik mempelajari materi pelajaran. Faktor terakhir yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam membaca adalah penguasaan 

teknik-teknik membaca.1 

Kemampuan membaca juga sangat diperlukan sekali untuk memperluas 

pengetahuan dan pengalaman serta penalaran untuk meningkatkan potensi diri 

siswa. Apabila kemampuan membaca tersebut tidak dimiliki siswa sejak awal

____________ 
1 Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 2 
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pendidikan maka siswa akan mendapat kesulitan dalam mempelajari berbagai 

bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. 

Jadi guru harus lebih memperhatikan siswa permulaan yang belum memiliki 

kemampuan membaca yang optimal dan guru harus lebih bersungguh-sungguh 

dalam mengajari dan membimbing siswa dalam kegiatan membaca, karena 

kemampuan membaca sangat berpengaruh sekali bagi pendidikan selanjutnya dan 

akan banyak sekali dampak-dampak buruk yang akan diperoleh siswa apabila 

siswa tidak memiliki kemampuan membaca. Dampak tersebut seperti: siswa akan 

mendapat kesulitan dalam mempelajari bidang studi kelas-kelas selanjutnya, 

kurangnya pengetahuan siswa, siswa akan sulit mengembangkan potensi dirinya, 

dan siswa akan sulit bersosial karena kurangnya ilmu pengetahuan. 

Membaca juga sebagai proses mencari informasi yang kemudian diolah 

menjadi ilmu pengetahuan dengan melibatkan untuk penalaran. Oleh karena itu, 

membaca adalah sebuah aktivitas yang membangun dan mengembangkan 

keterampilan.2 

Setiap tindakan dan kegiatan yang dilakukan seseorang secara sadar, 

tentunya memiliki arah, fungsi, dan tujuan. Begitu pula halnya kegiatan membaca 

yang sangat bermanfaat dalam kehidupan setiap manusia dan berbagai jenis 

kalangan atau profesi.3 

 

 

____________ 
2 Muhsyanur, Pengembangan Keterampilan Membaca Suatu Keterampilan Berbahasa 

Reseptif, (Yogyakarta: Uniprima Press, 2019), h. 11 

 
3 Muhsyanur, Pengembangan Keterampilan Membaca…,  h. 1 
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Pada saat proses pembelajaran berlangsung terlihat guru mengajar dengan 

baik, guru juga lebih mengutamakan siswa yang belum lancar membaca akan 

tetapi guru tidak menggunakan media pembelajaran hanya menggunakan buku 

paket untuk bahan bacaan siswa. Sedangkan siswa mendengarkan guru dalam 

menjelaskan materi meskipun terkadang siswa mendengarkan sambil bermain, 

ketika siswa diminta membaca satu persatu kebanyakan siswa sudah lancar 

membaca dan ada beberapa siswa masih mengeja dan ada yang masih sulit 

menghubungkan huruf.  

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti kelas II MIS Lamgugob Kota 

Banda Aceh, peneliti menemukan permasalahan pada saat proses pembelajaran 

yaitu kurangnya kemampuan membaca siswa kelas ini yang terlihat pada saat 

membaca, ketika guru meminta siswa satu persatu maju ke depan. Dalam 

membaca ternyata masih ada siswa yang kesulitan menghubungkan satu huruf 

dengan huruf lainnya hal tersebut menyebabkan kesulitan dalam membaca, 

sehingga siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah MIS Lamgugob Kota Banda Aceh 

adalah 75. 

Setelah diamati, penyebab utamanya adalah kurang optimalnya penggunaan 

media pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai dengan 

maksimal. Padahal keterampilan membaca pada tahap awal sangan penting bagi 

siswa untuk membawa mereka ketahap selanjutnya. 
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Dikembangkan oleh Spencer Kagan, model Numbered Heads Together 

(NHT) memberi siswa kesempatan untuk berbagi ide dan mempertimbangkan 

jawaban yang paling tepat. Selain itu, teknik ini mendorong siswa untuk 

meningkatkan semangat kerjasama mereka. Teknik ini dapat digunakan di semua 

mata pelajaran dan untuk siswa dari segala usia.4 

Melihat permasalahan yang ada, peneliti ingin mengembangkan kemampuan 

membaca siswa melalui media yang tepat, karena kemampuan membaca sangat 

penting bagi siswa untuk melanjutkan jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh 

karena itu peneliti mencoba menerapkan model Numbered Heads Together (NHT) 

dengan menggunakan media kartu huruf pada kelas II MIS Lamgugob Kota 

Banda Aceh. 

Media kartu huruf merupakan suatu alat atau suatu perantara berupa 

potongan kertas yang berisi berbagai macam hal. Mulai dari gambar, tulisan 

berupa pertanyaan, jawaban dan lainnya untuk memudahkan siswa dalam kegiatan 

belajar membaca.5 

 Dan karena itu peneliti ingin membuktikan apakah dengan menggunakan 

media kartu huruf dapat meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas II 

MIS Lamgugob Kota Banda Aceh, dengan cara peneliti akan melakukan sebuah 

penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Melalui 

Penerapan Model Numbered Heads Together (NHT) Dengan Menggunakan 

Media Kartu Huruf Siswa Kelas II MIS Lamgugob Kota Banda Aceh”. 

____________ 
4 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran, Inovatif, (Jogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015), h.82 

 
5 Sumardjan, Media Kartu Sekolah Dasar, (Semarang: Formaci, 2017), h. 69 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam kegiatan membaca melalui penerapan 

model Numbered Heads Together (NHT) dengan menggunakan media 

Kartu Huruf di kelas II MIS Lamgugob Kota Banda Aceh. 

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam kegiatan membaca melalui penerapan 

model Numbered Heads Together (NHT) dengan menggunakan media 

Kartu Huruf di kelas II MIS Lamgugob Kota Banda Aceh. 

3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan membaca siswa melalui penerapan 

model Numbered Heads Together (NHT) dengan menggunakan media 

Kartu Huruf di kelas II MIS Lamgugob Kota Banda Aceh. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam kegiatan membaca melalui model 

Numbered Heads Together (NHT) dengan menggunakan media Kartu Huruf 

di kelas II MIS Lamgugob Kota Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam kegiatan membaca melalui model 

Numbered Heads Together (NHT) dengan menggunakan media Kartu Huruf 

di kelas II MIS Lamgugob Kota Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca siswa melalui model 

Numbered Heads Together (NHT) dengan menggunakan media Kartu Huruf 

di kelas II MIS Lamgugob Kota Banda Aceh. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Model Numbered Heads Together (NHT) dapat membantu meningkatkan 

aktivitas siswa dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

b. Penggunaan kartu huruf dapat membantu siswa  untuk lebih mudah 

dalam membaca karena didalam media ini terdapat suku kata dan siswa 

bisa mengeja suku kata tersebut dan dengan begitu bisa meningkatkan 

keterampilan membaca siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa 

Melalui penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dengan 

menggunakan media kartu huruf siswa akan lebih semangat dan aktif 

serta dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa. 

b. Manfaat bagi guru 

Penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dan media kartu 

huruf  dalam pembelajaran bisa mempermudah guru dalam mengajar 

siswa dalam kegiatan membaca. 

b. Manfaat bagi sekolah 

Dapat meningkatkan kualitas kegiatan membaca disekolah terkait dengan 

tujuan untuk menciptakan siswa yang memiliki kemampuan membaca 

yang maksimal. 
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c. Manfaat bagi peneliti 

Dapat menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman dalam 

proses meningkatkan keterampilan membaca siswa permulaan. 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami istilah yang dimaksud 

dan untuk memudahkan pemahaman terhadap judul skripsi ini, maka penulis akan 

menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam judul skripsi ini. Isitilah-istilah yang 

terdapat dalam judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Numbered Heads Together (NHT) 

Numbered Heads Together (NHT) adalah model pembelajaran dimana 

setiap siswa diberi nomor dan dibuat suatu kelompok, kemudian secara acak 

guru memanggil nomor dari siswa. Model ini momberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang 

paling tepat. Selain itu model ini juga mendorong siswa untuk meningkatan 

semangat kerja sama mereka.6 

Model Numbered Heads Together (NHT) yang dimaksud oleh peneliti 

ialah dimana guru mempersiapkan RPP dan LKPD kemudian menjelaskan 

materi dan membagi kelompok yang beranggotakan 5-6 siswa setiap 

kelompok. Selanjutnya guru membagikan bahan bacaan dan LKPD kepada 

setiap kelompok kemudian siswa mendiskusikan jawaban kelompok mereka 

dan setelah itu guru memanggil salah satu nomor dan siswa yang nomornya 

____________ 
6 Nur Kholis, “Penggunaan Model Pembelaaran Numbered Heads Together Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal: Kajian Ilmu Pendidikan, Vol. 2, No. 1,  (2017), h.72 
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sesuai mengacungkan tangannya dan memjawab pertanyaan untuk seluruh 

kelas. Setelah itu guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

2. Media Kartu Huruf 

 Kata media secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar”. 

Association for Education and Communication Technologies (AECT) 

mendefinisikan media sebagai segala bentuk dan saluran dari proses 

komunikasi. Sementara itu, Education Association (NEA) mendefinisikan 

media sebagai objek yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau 

diucapkan dengan alat yang digunakan secara tepat, dalam pengertian ini guru, 

buku teks, dan lingkungan sekolah adalah media.7 

 Secara sederhana, kartu huruf dapat dibedakan menjadi kartu huruf 

pertama dan kartu huruf pemula. Pada kartu huruf pertama, tiap-tiap kartu 

berisi satu huruf yang ditulis dalam ukuran besar dengan ukuran mencolok. 

Bisa juga berisi satu huruf yang ditulis dalam huruf kapital dan huruf kecil, 

misalnya: Aa, Bb, Cc, atau Dd. Pengenalan huruf ini bisa diperkuat dengan 

gambar, misalnya gerakan binatang atau bentuk tanaman yang menyerupai 

huruf tertentu. Pada kartu huruf pemula, selain memuat huruf, juga memuat 

kata yang menggunakan huruf tersebut dipadu dengan gambar yang sesuai. 

Biasanya huruf tersebut diberi warna yang berbeda sehingga memudahkan 

anak mengenali, misalnya, huruf a diikuti gambar dan tulisan apel.8 

____________ 

7 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 6 

8 Mohammad Fauzil Adhim, Membuat Anak Gila Membaca, (Bandung: Mizan Pustaka, 

2004), h. 104 
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  Jadi dapat disimpulkan bahwa media kartu huruf merupakan perantara 

sebuah benda yang berupa kartu yang didalam kartu tersebut berisi sebuah 

huruf atau bacaan yang dipadukan dengan sebuah gambar. 

Media kartu yang dimaksud oleh peneliti ialah media kartu yang didalam 

kartu tersebut terdapat huruf kapital yang terletak pada bagian kanan atas, 

gambar yang terletak dibagian tengah dan keterangannya terletak pada bagian 

bawah sejajar dengan gambar. 

3. Keterampilan Membaca 

 Keterampilan adalah suatu kecekatan atau kemampuan untuk melakukan 

seseatu dengan cepat, baik, dan cermat. Arti keterampilan tersebut 

menunjukkan keterkaitan antara waktu penyelesaian suatu pekerjaan tertentu 

dengan hasil yang diperoleh secara memuaskan. Seseorang yang dapat 

menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cepat tetapi tidak baik dan tidak cermat, 

tidak dapat dikatakan terampil. Demikian pula sebaliknya apabila seseorang 

dapat melakukan sesuatu dengan benar tetapi lambat, juga tidak dapat 

dikatakan terampil. Dalam kaitan ini bagi seorang anak usia sekolah dasar yang 

memiliki keterampilan dalam suatu bidang tidak ragu-ragu dalam melakukan 

pekerjaan atau belajar yang dilakukan.9 Membaca pada hakikatnya adalah 

suatu proses pengenalan bentuk-bentuk huruf dan tata bahasa serta kemampuan 

____________ 
9 Sumanto, Makna Simbolis Gambar Anak-Anak, (Malang: Gunung Samudera, 2015), h. 

28 
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memperoleh dan memahami isi ide/gagasan baik tersurat, tersirat bahkan 

tersorot dalam suatu bacaan.10 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca merupakan suatu 

kemampuan membaca yang dilakukan dengan cepat, baik dan cermat. 

Terutama dalam proses pengenalan bentuk-bentuk huruf dan tata bahasa serta 

kemampuan memahami suatu gagasan. 

Keterampilan membaca yang dimaksudkan peneliti adalah dimana siswa 

sudah mengenal huruf sesuai pengucapan, sudah bisa membaca dengan lancar 

dan tidak terbata-bata, pengucapan huruf jelas, suara keras dan paham terhadap 

kata yang diucapkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 

10 Muhsyanur, Membaca Suatu Keterampilan Berbahasa Reseptif, (Yogyakarta: Buginese 

Art, 2014), h. 13 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Keterampilan Membaca 

Keterampilan membaca adalah suatu keterampilan dalam mengenal dan 

memahami tulisan dalam bentuk huruf, kata dan kalimat guna untuk memperoleh 

informasi yang terdapat dalam bacaan.11 Maka dapat disimpulkan keterampilan 

membaca merupakan keterampilan mengenal dan memahami makna setiap tulisan 

unuk mendapatkan informasi yang benar. 

Keterampilan membaca merupakan keterampilan langsung secara teoritis, 

produktif, dan ekspresif.12 Maka dapat dikatakan keterampilan membaca 

merupakan keterampilan langsung yang disampaikan secara teori dan mampu 

untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

1. Pengertian Membaca 

Membaca adalah proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

pesan. Pesan tersebut dapat berupa media kata-kata. Proses tersebut menuntut 

agar kelompok kata dapat diketahui maknanya.13 Membaca merupakan proses 

dimana pikiran tanpa bantuan apapun selain kata-kata dalam bacaan itu dapat 

meningkatkan pemahaman.14 

____________ 
11 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Raya Grafindo Persada, 2013), h. 5 

12 Ida, Dkk, “Penerapan Media Gambar dan Kartu Huruf Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca permulaan”, Journal of Education Action Research, Vol. 1, No. 2, (2017), 

h. 143 
13 Y. Budi Artati, Terampil Membaca, (Klaten: PT Intan Pariwara, 2018), h. 2 

14 Surastina dkk, Teknik Membaca, (Yogyakarta: Elmatera Publishing, 2010), h. 4 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan 

sebuah proses dimana seseorang akan berpikir tanpa bentuan apapun dalam 

memahami suatu makna dari sebuah kata atau kalimat. Membaca merupakan 

satu pintu yang diperlukan dalam proses belajar.15  

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan 

suatu kegiatan yang diperlukan dalam proses belajar, apabila seseorang belum 

memiliki kemampuan membaca maka proses belajar tidak akan berlangsung 

dengan baik. 

2. Jenis-jenis Membaca 

Ada beberapa jenis membaca diantaranya adalah: 

a. Membaca Nyaring 

Membaca nyaring merupakan proses mengkomunikasikan isi bacaan 

(dengan nyaring) kepada orang lain. 

b. Membaca Dalam Hati 

Membaca dalam hati atau membaca diam, memang tidak ada suara yang 

keluar, yang aktif bekerja adalah mata dan otot saja. 

c. Membaca Ekstensif 

Membaca ekstensif merupakan membaca yang dilakukan secara luas. 

Pada siswa diberikan kebebasan dan keleluasaan dalam hal memiliki baik 

jenis maupun lingkup bahan-bahan bacaan yang dibacanya. 

 

 

____________ 
15 Surastina dkk, Teknik Membaca…, h. 12 
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d. Membaca Intensif 

Membaca intensif merupakan program kegiatan membaca yang 

dilakukan secara seksama. Dalam membaca ini, para siswa hanya 

membaca satu atau beberapa pilihan dari bahan bahan bacaan yang ada.16 

3. Ciri-Ciri Membaca 

Adapun ciri-ciri membaca sebagai berikut: 

a. Pengetahuan dasar yang digunakan sebagai dasar mendengarkan Bahasa 

Indonesia 

b. Pengetahuan dasar untuk bercakap-cakap dalam Bahasa Indonesia 

c. Penegtahuan dasar untuk membaca Bahasa Indonesia 

d. Pengetahuan dasar untuk menulis Bahasa Indonesia17 

4. Tujuan Membaca  

Membaca bertujuan untuk mencari informasi dan memahami makna 

bacaan. Tujuan membaca, yaitu: 

a. Membaca untuk mengetahui penemuan yang dilakukan penulis dan hal-

hal yang dibuat penulis.  

b. Membaca untuk mengetahui topik yang baik dan menarik. 

c. Membaca untuk mengetahui kejadian setiap bagian cerita, misalnya, 

kejadian mula-mula, kedua dan ketiga. 

d. Membaca untuk mengetahui mengapa para penulis merasakan sesuatu. 

____________ 
16 Hamidullah Ibda, Bahasa Indonesia Tingkat Lanjut untuk Mahasiswa, (Semarang: Cv. 

Pilar Nusantara, 2019), h. 56-59 

 
17 Irdawati, dkk, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan 

Menggunakan Media Gambar Kelas 1 di MIN Boul”, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 5, No. 

4, (2017), h. 2 
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e. Membaca untuk mengetahui sesuatu yang tidak wajar mengenai penulis. 

Membaca untuk mengetahui kelucuan dalam cerita. Juga mengetahui 

apakah cerita itu benar atau tidak benar. 

f. Membaca untuk mengetahui penulis berhasil atau hidup dalam ukuran 

tertentu. 

g. Membaca untuk menemukan bagaimana cara penulis berubah.18 

Adapun tujuan lainnya menurut Slamet secara rinci sebagai berikut: 

a. Memupuk dan mengembangkan kemampuan anak-anak untuk 

memahami dan mengenalkan cara membaca dengan baik. 

b. Melatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk mengenal huruf-

huruf. 

c. Melatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk mengubah tulisan 

menjadi bunyi bahasa. 

d. Memperkenalkan dan melatih anak mampu membaca sesuai dengan 

teknik-teknik tertentu.  

e. Melatih keterampilan anak untuk memahami kata-kata yang dibaca, 

didengar, dan mengingatnya dengan baik. 

f. Melatih keterampilan anak untuk dapat menetapkan arti tertentu dari 

sebuah kata dalam suatu konteks.19 

 

____________ 
18 Y. Budi Artati, Terampil Membaca…, h. 4 

19 Sri Wulan Anggreni dan Yayan Alpian, Membaca Permulaan Teams Games 

Tournament (TGT), (Jawa Timur: Penerbit Qiara Media, 2020), h. 23 
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5. Langkah-langkah Membaca 

Ada beberapa langkah dalam membaca, yaitu: 

a. Persiapan: Dimulai dengan membaca judul dan penulis. Judul ini kita 

coba menafsirkannya sesuai dengan asosiasi dan imajinasi serta 

pengalaman yang telah kita alami. Kita bisa menafsirkan isi bacaan dari 

judul yang dibaca.   

b. Pelaksanaan: Kemudian mulailah menggunakan dua teknik scanning 

dan skimming. Di sini kita dapat mencari kata kunci dalam kalimat dan 

kemudian menghubungkannya dengan asosiasi dan imajinasi untuk 

mendapatkan gambaran cepat tentang apa yang kita baca tanpa harus 

membaca keseluruhan buku. 

c. Gunakan otot mata: Latihan otot mata dapat dilakukan dengan 

menggerakkan bola mata ke atas dan ke bawah lalu ke kiri dan ke kanan 

saat tertutup. Pelatihan alat periferal mata dapat dilakukan dengan cara 

melihat mata mengikuti gerakan jari telunjuk di depan mata. Tujuannya 

agar mata kita menerima seluruh bacaan tanpa menggelengkan kepala, 

karena menggelengkan kepala dapat mengganggu pembacaan cepat. 

d. Pernafasan dan ketahanan: yaitu Latihan pernapasan dapat dilakukan 

dengan pernafasan yang panjang dan lambat. Kemudian latih konsentrasi 

yang terkait dengan duduk tegak, dan satukan asosiasi dan imajinasi. 

Coba di sini seolah-olah berkomunikasi dengan penulis.20 

____________ 
20 Surastina, dkk, Teknik Membaca…, h. 16-17 



16 

 

 

 

Jadi dapat disimpulkan langkah-langkah membaca yang dimaksud peneliti 

adalah  dari sebuah judul kita mampu menjelaskan isi bacaan yang terdapat pada 

buku tersebut dan untuk mulai membaca kita hanya perlu mencari kata kunci saja 

dengan kata kunci kita juga bisa menjelaskan isi bacaan. Pada saat membaca kita 

perlu menggunakan otot mata agar bisa menjangkau isi bacaan, selain itu untuk 

mulai membaca kita perlu mengatur pernafasan dan ketahanan agar pada saat 

membaca kita tidak merasa sesak. 

B. Model Numbered Heads Together (NHT) 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah proses desain yang digunakan untuk 

menggerakkan proses pembelajaran. Model pembelajaran juga merupakan 

pendekatan untuk merancang perubahan perilaku siswa untuk meningkatkan 

motivasi dalam proses.21 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan 

dan melukiskan cara-cara sistematis dalam menyelenggarakan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman 

perencanaan pembelajaran oleh guru dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran.22 

 

 

____________ 
21 Ponidi, dkk, Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Jawa Barat: Adab, 2021), h. 10 

22 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), h. 29 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan sebuah 

pendekatan yang digunakan oleh guru pada saat pelaksanaan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman dalam 

perencanaan pembelajaran bagi para pendidik. 

2. Pengertian Model Numbered Heads Together (NHT) 

Secara bahasa Numbered yang artinya nomor, sedangkan Heads yang 

artinya kepala dan Together adalah berstruktur. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

Numbered Heads Together adalah model pembelajaran yang memakai nomor 

dikepala secara berstruktur yang dimana setiap kelompok memiliki nomor 

yang berurutan. 

Numbered Heads Together (NHT) merupakan model pembelajaran dimana 

siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian secara acak 

guru memanggil nomor dari siswa.23 Numbered Heads Together (NHT) atau 

penomoran merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa sebagai alternatif terhadap struktur kelas 

tradisional.24 

 

 

 

 

____________ 
23 Nur Kholis, Penggunaan Model Pembelajaran Numbered Heads Together Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, Vol. 2, No. 1, (2017), h. 73 

24 Nur Kholis, Penggunaan Model Pembelajaran.., h. 73 

 



18 

 

 

 

Numbered Heads Together (NHT) adalah suatu model pembelajaran yang 

lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan 

melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipersentasikan 

didepan kelas.25 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Numbered Heads Together (NHT) 

merupakan suatu model yang digunakan pada suatu pelajaran dengan melibatkan 

banyak siswa dan memberikan nomor kepada setiap siswa. Siswa menelaah materi 

dan berdiskusi mempertimbangkan jawaban yang paling tepat serta 

mengedepankan aktivitas siswa dalam mencari dan mengelola informasi dari 

berbagai sumber. 

3. Langkah-Langkah Model Numbered Heads Together (NHT) 

Berikut adalah langkah-langkah dalam model Numbered Heads Together 

(NHT), yaitu: 

a. Langkah 1. Persiapan 

Pada fase ini guru menyusun RPP dengan membuat Skenario 

Pembelajaran (SP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan 

pembelajaran Cooperative tipe Numbered Heads Together (NHT). 

b. Langkah 2. Pembentukan kelompok 

Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran 

Cooperative tipe Numbered Heads Together (NHT). Guru membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 3-5 siswa. Guru 

memberi setiap siswa nomor dalam kelompok yang berbeda dan nama 

____________ 
25 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), h. 82 
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kelompok. Kelompok yang dibentuk dicampur menurut kelas sosial, ras, 

suku, jenis kelamin, dan kemampuan belajar, dan pembentukan 

kelompok menggunakan hasil pretest sebagai titik awal untuk 

menentukan masing-masing kelompok. 

c. Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku 

panduan. 

Saat membentuk kelompok, setiap kelompok harus memiliki buku teks 

atau panduan untuk membantu siswa menyelesaikan LKS atau masalah 

yang ditetapkan oleh guru. 

d. Langkah 4. Diskusi masalah 

Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS sebagai bahan 

pembelajaran kepada setiap siswa. Dalam kerja kelompok, setiap siswa 

berpikir bersama untuk mendeskripsikan dan memastikan bahwa setiap 

orang mengetahui jawaban atas pertanyaan yang sudah diajukan dalam 

LKS atau pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut dapat bersifat spesifik hingga bersifat umum. 

e. Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban. 

Pada tahap ini guru memanggil nomor dan siswa dari setiap kelompok 

dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban 

untuk siswa di kelas. 
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f. Langkah 6. Memberi kesimpulan 

Guru dan siswa menyimpulkan jawaban akhir untuk semua pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi yang disajikan.26 

Dari langkah–langkah pembelajaran diatas, dapat kita lihat bahwa 

karakteristik dari model Numbered Heads Together (NHT) adalah setiap  siswa 

dibagikan nomor, dan guru memanggil nomor setiap siswa untuk memberikan 

jawaban terhadap pertanyan yang diberikan. 

6. Kelebihan dan Kekurangan Numbered Heads Together (NHT) 

Ada beberapa kelebihan pada model Numbered Heads Together (NHT) 

sebagai berikut: 

a. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

b. Mampu memperdalam kemampuan siswa 

c. Menyenangkan siswa dalam belajar 

d. Mengembangkan sikap positif siswa  

e. Mengembangkan sikap kepemimpinan siswa 

f. Mengembangkan rasa ingin tahu siswa 

g. Meningkatkan rasa percaya diri siswa 

h. Mengembangkan rasa saling memiliki 

i. Mengembangkan keterampilan untuk masa depan.27 

Jadi, dari kelebihan Numbered Heads Together (NHT) maka dapat 

disimpulkan bahwa model tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

____________ 
26 Andi Kaharuddin dan Nining Hajeniati, Pembelajaran Inovatif dan Variatif, (Sulawesi 

Selatan: Pusaka Almaida, 2020), h. 59-60 
27 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran…, h. 40-42 
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karena model pembelajaran tesebut menyenangkan dan mampu memperdalam 

kemampuannya serta mengembangkan sikap positif dan sikap kepemimpinan 

siswa sehingga mereka lebih percaya diri dan saling bekerja sama untuk 

mengembangkan keterampilannya. 

Selain adanya kelebihan, Numbered Heads Together (NHT) juga memiliki 

kekurangan yaitu sebagai berikut: 

a. Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi 

b. Proses diskusi dapat berjalan lancer jika ada siswa yang sekedar 

menyalin pekerjaan siswa yang pandai tanpa memiliki pemahaman yang 

memadai 

c. Pengelompokan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang 

berbeda-beda serta membutuhkan waktu khusus.28 

C. Media Kartu Huruf 

1. Pengertian Media Kartu Huruf 

Media kartu huruf adalah media visual yang yang merupakan bagian dari 

media sederhana.29 Maka dapat diartikan media kartu huruf adalah salah satu 

media gambar yang sederhana dan banyak digunakan didalam pembelajaran. 

2. Jenis-Jenis Media Kartu Huruf 

Ada beberapa jenis-jenis media kartu huruf yang digunakan dengan fungsi 

yang berbeda-beda, antaranya: 

____________ 
28 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran…, h. 40-42 

29 Netti Herawati dan Bachtiar S. Bachri, Prosiding Seminar Nasional: Memaksimalkan 

peran Pendidik dalam Membangun Karakter Anak Usia Dini Sebagai Wujud Investasi Bangsa, 

Jilid 4, (Tuban: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Ronggolawe Tuban, 

2018), h. 55 
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a. Kartu pertama adalah kartu yang hanya berisi huruf kapital. Tujuan 

pengenalan kartu ini adalah untuk mengenalkan siswa kelas satu, 

khususnya siswa baru, pada huruf-huruf yang digunakan dalam materi 

penguatan membaca. 

Contohnya: 

 

b. Kartu kedua dibuat dari kertas atau karton dengan ukuran yang 

bervariasai yang ditulis dengan satu kata ditengah-tengahnya. Tujuan 

penggunaan media kartu huruf jenis ini adalah untuk membuat siswa 

terbiasa dengan rangkaian huruf yang dikenalkan pada kartu huruf 

pertama sehingga membentuk suatu kata. Kata yang dipilih merupakan 

jenis kata benda yang mudah ditemui dalam kehidupan sehari-harai 

seperti anggota tubuh, benda-benda yang ada didalam kelas, jenis 

makanan, buah-buahan, dan lain sebagainya. 

Contohnya: 
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c. Kemudian, huruf-huruf dari kartu tersebut menunjukkan gambar, 

misalnya Gambar binatang, buah-buahan, anggota badan dan lain-lain. 

Gambar disajikan semirip mungkin dengan format aslinya agar siswa 

dapat dengan mudah memahami tujuan dari penyajian media kartu. 

Contohnya: 

 

d. Yaitu Kemudian kartu huruf gabungan antara gambar dan kata-kata. Di 

peta ini, gambar ditampilkan di tengah kartu dan keterangannya dalam 

bentuk kata-kata. Tujuan penggunaan media ini adalah untuk 

memudahkan siswa dalam membaca dengan mengacu pada gambar yang 

ada.30 

Contohnya: 

 

____________ 
30 Khairunnisak, “Penggunaan Media Kartu Sebagai Strategi dalam Pembelajaran 

Membaca Permulaan : Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rukoh, Banda Aceh”, Jurnal 

Pencerahan, Vol. 9, No. 2, (2015), h. 73-74 
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Dari keempat jenis media kartu huruf diatas peneliti memilih jenis kartu 

huruf pada point D, yaitu kombinasi antara gambar dengan kata-kata.Peneliti 

mengambil jenis ini karena kartu huruf jenis ini lebih mudah dipahami oleh siswa 

karena didalam media kartu huruf ini terdapat gambar dan kata-kata. Jika kartu 

huruf hanya terdapat gambar atau hanya kata-kata saja maka siswa akan sulit 

memahaminya dan kartu huruf tersebut tidak akan terlihat menarik pada saat 

digunakan. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Huruf 

Sebagaimana media pembelajaran lainnya, media kartu huruf juga 

mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. Jika dilihat dari sisi fisik 

media kartu huruf memiliki beberapa kelebihan, diantaranya: 

a. Mudah dibawa (praktis) 

b. Mudah dalam penyajian 

c. Mudah dibuat 

d. Mudah disimpan, karena ukurannya yang tidak memerlukan tempat yang 

besar 

e. Dapat melibatkan semua siswa dalam penyajian.31 

Jika dilihat dari segi fisik maka dapat disimpulkan media kartu huruf sangat 

mudah dibawa dan disimpan karena ukurannya yang kecil sehingga tidak banyak 

memerlukan tempat untuk penyimpanannya. Media kartu huruf juga sangat 

mudah dalam pembuatannya karena hanya memerlukan alat-alat yang sedrhana 

sehingga mudah dalam penyajiannya dan semua siswa dapat menggunakannya. 

____________ 
31 Khairunnisak, Penggunaan Media Kartu…,  h. 74  
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Selain kelebihan-kelebihan dari segi fisik di atas, media kartu huruf juga 

mempunyai kelebihan-kelebihan lain, yaitu: 

a. Dapat dijadikan sebagai permainan yang menyenangkan 

b. Meningkatkan interaksi antar siswa sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan membaca siswa 

c. Merangsang kemampuan berfikir siswa, dan  

d. Meningkatkan motivasi belajar siswa32 

Jadi dapat disimpulkan selain kelebihan dari segi fisik media kartu huruf 

juga memiliki kelebihan lainnya yaitu media ini bisa dijadikan permainan, yang 

bisa meningkatkan kemampuan berfikir dan motivasi siswa dalam belajar 

sehingga siswa memiliki tekad yang kuat dalam mencapai sesuatu serta membuat 

anak lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat berinteraksi antar siswa yang 

membantu meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Disamping sejumlah kelebihan seperti yang dijelaskan diatas, media kartu 

huruf juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain: 

a. Mudah rusak 

b. Bentuknya relatif tidak menarik 

c. Hanya berbentuk visual saja 

d. Cepat membosankan jika metode pengajaran kurang menarik33 

 

____________ 
32 Khairunnisak, Penggunaan Media Kartu…,  h. 74 

 
33 Khairunnisak, Penggunaan Media Kartu…, h. 74 
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D. Penerapan Media Kartu Huruf Menggunakan Model Numbered Heads 

Together (NHT) Pada Keterampilan Membaca 

Media yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca 

permulaan pada kelas II MIS Lamgugob Kota Banda Aceh adalah media kartu 

huruf. Media kartu huruf ini bertujuan untuk memudahkan siswa dalam mengenal 

huruf, menyebutkan huruf dan juga untuk memudahkan siswa yang dalam 

kesulitan membaca. 

Media kartu huruf dapat mengurangi kebosanan karena kartu dapat 

mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. Dalam 

hal ini, siswa tidak hanya aktif menerima informasi dari guru, tetapi siswa juga 

aktif mencari dan menerima informasi tentang belajar huruf vokal. Media kartu 

kartu juga dapat meningkatkan variasi proses belajar mengajar dan memudahkan 

penyampaian kegiatan belajar mengajar dan tugas mengajar guru.34 

Penerapan media kartu di MIS memang melibatkan semua unsur, karena di 

dalam proses belajar mengajar di dalam kelas pasti meliputi siswa, materi 

pembelajaran, dan teknik pembelajaran. Biasanya, media kartu digunakan dalam 

rangkan untuk membantu anak-anak dalam meningkatkan kemampuan 

membaca.35 

Model Numbered Heads Together adalah salah satu model yang digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa.Model ini bertujuan agar siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan model pembelajaran Numbered Heads 

____________ 
34 Netti Herawati dan Bachtiar S. Bachri, Prosiding Seminar Nasional: …, h. 55 

35 Sumardjan, Media Kartu Sekolah Dasar…, h. 77 
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Together (NHT), guru dapat membantu siswa memperoleh pengetahuan, ide, 

pengetahuan dan cara berpikir, karena model pembelajaran juga berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan kegiatan 

belajar.36 

Penerapan media kartu huruf dapat terlihat dalam langkah-langkah model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Pada langkah pertama yaitu 

guru memulai kelas dengan membuka salam, tegur sapa, berdo’a, mengecek kelas, 

mengondisikan kelas dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya guru 

menjelaskan materi pembelajaran yang akan dipelajari setelah penjelasan materi 

selesai guru menunjukkan media kartu huruf dan melakukan tanya jawab dengan 

siswa, kemudian guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok serta 

membagikan nomor kepada setiap siswa siswa. 

Selanjutnya guru membagikan LKPD kepada siswa dan menjelaskan 

bagaimana cara mengerjakan LKPD tersebut. Kemudian setiap kelompok mulai 

berdiskusi untuk mengerjakan LKPD hingga selesai. Selanjutnya guru akan 

memanggil nomor dan setiap anggota kelompok yang nomornya sama akan maju 

kedepan untuk memjelaskan materi yang telah didiskusikan setelah itu guru dan 

siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

____________ 
36 Nur Kholis, Penggunaan Model Pembelajaran.., h. 72 
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BAB III 

        METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas atau PTK (Classroom Action Research) merupakan 

jenis penelitian yang dilaksanakan guru dalam bentuk tindakan tertentu untuk 

memperbaiki proses dan hasil belajar siswa. Tindakan tertentu yang dimaksud 

dalam PTK bukanlah tindakan seperti mengerjakan pekerjaan rumah (PR), lembar 

kerja siswa (LKS), ataupun tugas menghafalkan materi dan rumus-rumus. 

Tindakan disini ialah suatu kegiatan yang sengaja disusun oleh guru untuk 

dilaksanakan siswa dengan tujuan memperbaiki proses pembelajaran dikelas.37 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam bentuk siklus yang 

terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Kemmis dan Taggart menggambarkan daur PTK sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
37 Rustiyarso dan Tri Wijaya, Panduan dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas, 

(Yogyakarta: Noktah, 2020), h. 14 
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 Bagan 3.1 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Tindakan penelitian ini dilakukan dua siklus sebab setelah dilakukan 

refleksi yang meliputi analisis dan penelitian terhadap proses tindakan 

sebelumnya, akan muncul permasalahan atau pemikiran baru sehingga perlu 

dilakukan perencanaan ulang, tindakan ulang, pengamatan ulang dan refleksi 

ulang. 

Dari siklus diatas kita dapat melihat bahwa ada 4 tahapan dasar yang saling 

terkait dan berkesinambungan, yaitu tahap perencanaan (Planning), tahap 

pelaksanaan (Acting), tahap pengamatan (Observation), dan yang terakhir tahap 

refleksi (Reflecting). 

 

Perencanaan 

Refleksi SIKLUS I Tindakan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi SIKLUS II Tindakan 

Pengamatan 

Dan seterusnya 
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1. Perencanaan Tindakan 

Berdasarkan identifikasi masalah pada tahap pra-PTK rencana tindakan 

disusun untuk menguji secara empiris hipotesis tindakan yang ditentukan. 

Rencana tindakan ini mencakup semua langkah tindakan secara rinci.38 

Tahap perencanaan tindakan yang dimaksud peneliti adalah dimana peneliti 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mencakup isi 

RPP yang lengkap dan digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap ini merupakan realisasi dari segala teori pendidikan dan teknik 

mengajar yang telah disiapkan sebelumnya dalam perencanaan. Dalam 

tahap ini guru dituntut agar konsisten dengan segala perencanaan yang telah 

dibuat. Hal yang harus diperhatikan adalah menyelaraskan relevansi antara 

tahap perencanaan dengan tahap pelaksanaan agar sejalan dengan maksud 

awal.39 Tahap pelaksanaan tindakan yang dimaksud peneliti adalah guru 

harus konsisten dengan perencanaan yang telah disusun agar pada tahap 

pelaksanaan ini berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

3. Pengamatan Tindakan 

Kegiatan pengamatan atau observasi dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan. Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang 

pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dibuat, serta dampaknya 

terhadap proses dan hasil intruksional yang dikumpulkan dengan alat bantu 

____________ 
38 Hidayatullah, Penelitian Tindakan Kelas, (Banten: LKP Setia Budi, 2018), h. 43 

39 Hidayatullah, Penelitian Tindakan…,  h. 43 
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atau instrument pengamatan yang dikembangkan peneliti.40 Tahap 

pengamatan yang dimaksud oleh peneliti adalah pengamatan dilakukan 

secara bersamaan dengan tahap pelaksanaan, tahap pengamatan ini berisi 

tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan. 

Hasil data yang didapat dikumpulkan melalui alat bantu yang berupa 

instrument yang telah disiapkan oleh peneliti. 

4. Refleksi Terhadap Tindakan 

Tahap ini merupakan tahap untuk memproses data yang didapat pada saat 

melakukan pengamatan. Data yang dianalisis, lalu disentresiskan. Dalam 

beberapa proses pengkajian data ini, dimungkinkan untuk melibatkan orang 

luar sebagai kolabulator, seperti halnya pada saat observasi.41 Tahap refleksi 

yang dimaksud peneliti yaitu dimana data yang telah didapat akan diproses 

dengan cara apabila ada hasil temuan yang kurang baik akan diperbaiki pada 

siklus selanjutnya, pada tahap ini juga memerlukan orang lain untuk menilai 

dari aktivitas yang telah dilakukan.  

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di MIS Lamgugob Kota Banda Aceh. 

Sedangkan subjek penelitian adalah siswa kelas II-B dengan jumlah 33 siswa. 

Kelas ini dipilih sebagai subjek penelitian karena masih ada ditemukan siswa 

kelas II MIS Lamgugob Kota Banda Aceh yang belum memiliki kemampuan 

membaca. 

____________ 
40 Hidayatullah, Penelitian Tindakan…,  h. 43 

41 Hidayatullah, Penelitian Tindakan…,  h. 44 
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C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 

mencari dan mengumpulkan informasi dalam penelitian. Untuk memudahkan 

pengumpulan data, peneliti menggunakan alat bantu dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Observasi yaitu salah satu cara pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung dilokasi yang telah dipilih sebagai subjek penelitian. Lembar 

observasi yang dipilih adalah lembar observasi aktivitas guru dalam 

mengelola meningkatkan keterampilan membaca siswa dengan 

menggunakan media kartu huruf. Lembar observasi aktivitas guru berbentuk 

tabel yang berisi pernyataan-pernyataan mengenai kegiatan aktivitas guru 

dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar ini adalah alat untuk mengukur aktivitas siswa selama proses 

kegiatan belajar mengajar. Lembar observasi aktivitas siswa berbentuk tabel 

yang berisi pernyataan-penyataan yang berhubungan dengan kegiatan siswa 

selama proses belajar mengajar. 

3. Soal Tes 

Soal tes adalah sejumlah soal yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

mencakup materi pokok yang telah dibahas atau dipelajari. Pada penelitian 

ini tes yang diberikan kepada siswa berupa tes lisan yaitu teks membaca. 
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Tes ini dilakukan guna untuk mengukur keberhasilan siswa dan untuk 

melihat peningkatan kemampuan membaca siswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk 

mengumpulkan data dan fakta-fakta yang ada dilapangan. Adapun teknik 

pengumpulan daya yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan pengumpulan data untuk suatu tulisan 

ilmiah. Observasi merupakan pengamatan langsung kepada suatu objek 

yang diteliti yang dapat dilakukan dalam waktu tertentu.42 Observasi 

merupakan kegiatan pengumpulan data dengan cara mengamati lansung 

kegiatan guru dan siswa pada saat proses belajar mengajar. Obesrvasi yang 

digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru dan siswa, untuk lembar 

observasi aktivitas guru akan diamati oleh guru bidang studi sedangkan 

untuk lembar obeservasi aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat. 

2. Tes   

Tes merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengukur 

pengetahuan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Tes juga 

digunakan untuk mengukur keterampilan-keterampilan dari peserta didik.43 

Jadi dapat dikatakan tes berfungsi untuk mengukur sebuah keberhasilan 

____________ 
42 Syukra Alhamda, Buku Ajar Metlit dan Statistik, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 61 

 
43 Yahya hairun, Evaluasi dan Penilaian dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 

2020), h. 64 
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peserta didik dalam mencapai hasil dari proses belajar mengajar. Tes yang 

digunakan pada penelitian ini berupa tes lisan yaitu teks membaca. 

E. Teknik Analisis Data 

Adapun data-data yang yang diperoleh dari penelitian selanjutnya akan 

dianalisis oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah penelitian, sebagai berikut: 

1. Analisis Hasil Aktivitas Guru dan Siswa 

Peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan siswa selama 

penelitian dilakukan berdasarkan lembar observasi yang telah disediakan oleh 

peneliti. Analisis data hasil observasi aktivitas guru dan siswa menggunakan 

media kartu huruf dilakukan dengan menghitung skor rata-rata dan rumus 

persentase: 

P =
𝑓

𝑁
× 100% 

 

Keterangan:  F    = Jumlah nilai aktivitas yang diperoleh  

N    = Jumlah nilai aktivitas keseluruhan  

P    = Angka persentase  

100%   = Bilangan tetap.44 

Tabel 3.1 Skor Rata-rata Aktivitas Guru dan Siswa Selama  

Pembelajaran 

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori 

80-100 A Baik Sekali 

66-79 B Baik 

56-65 C Cukup 

40-55 D Kurang 

30-39 E Gagal 

 

____________ 

44 Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

h. 43 



35 

 

 

 

2. Analisis Peningkatan Keterampilan Membaca 

a. Rubrik Tes Membaca Siswa 

Tabel 3.2 Rubrik Tes Membaca Siswa 

No Aspek Penilaian Unsur yang dinilai Bobot 

1 Kemampuan 

mengeja huruf dari 

suatu suku kata 

Siswa mengeja suku kata dengan 

lafal yang benar 

20 

Siswa mengeja suku kata dengan 

lafal yang kurang benar 

10 

Siswa mengeja suku kata dengan 

lafal yang tidak benar 

5 

2 Kemampuan 

mengeja suku kata 

menjadi kata 

Siswa mengeja huruf menjadi kata 

dengan intonasi yang benar 

20 

Siswa mengeja huruf menjadi kata 

dengan intonasi yang kurang benar 

10 

Siswa mengeja huruf menjadi kata 

dengan intonasi yang tidak benar 

5 

3 Kemampuan 

menyambung kata 

menjadi kalimat 

Siswa lancar dalam menyambung 

kata menjadi kalimat 

20 

Siswa kurang lancar dalam 

menyambung kata menjadi kalimat 

10 

Siswa tidak lancar dalam 

menyambung kata menjadi kaliamat 

5 

4 Kelancaran dalam 

membaca 

Siswa membaca dengan lancar 20 

Siswa membaca dengan kurang 

lancar 

10 

Siswa membaca dengan tidak lancer 5 

5 Kejelasan suara 

pada saat membaca 

Kejelasan suara baik 20 

Kejelasan suara kurang baik 10 

Kejelasan suara cukup baik 5 

Jumlah skor 100 

 

Dari uraian diatas, hasil tes yang diberikan kepada siswa pada akhir 

pemeblajaran dihitung melalui rumus persentase: 

P =
𝑓

𝑁
× 100% 

Keterangan:   

F  = Jumlah Nilai Yang Diperoleh 

N  = Jumlah Nilai Maksimal 

P = Angka Presestase 

100%  = BilanganTetap 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini diselenggarakan di MIS Lamgugob Kota Banda Aceh dengan 

menggunakan 2 siklus, yaitu siklus pertama dilakukan pada tanggal 22 November 

2021 dan siklus kedua pada tanggal 26 November 2021. Penelitian ini dilakukan 

melalui penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dengan 

menggunakan media kartu huruf pada saat proses pembelajaran membaca dikelas 

II-B dengan jumlah 33 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

guru dan siswa serta mengetahui peningkatan keterampilan membaca siswa 

dengan menerapkan model Numbered Heads Together (NHT) dengan 

menggunakan media kartu huruf di kelas II-B MIS Lamgugob Kota Banda Aceh. 

Adapun uraian pelaksanaan setiap siklus adalah sebagai berikut: 

1. Siklus I 

Siklus I terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini peneliti terlebih dahulu mempersiapkan beberapa hal, 

sebelum melaksanakan penelitian: 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi 

mengenal kosa kata tentang lingkungan sehat 

2) Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) 

3) Lembar observasi aktivitas guru dan siswa 
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4) Menyiapkan soal 

5) Menyiapkan media kartu huruf  

b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Tahap pelaksanaan dilaksanakan pada tanggal 22 November 2021 

sesuai dengan RPP yang telah disusun. Kegiatan pembelajaran dibagi 

menjadi tiga tahapain yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP (terlampir). 

Kegiatan pendahuluan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru memulai 

kelas dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa, mengajak 

siswa untuk berdo’a bersama kemudian guru mengkondisikan kelas, 

mengecek kehadiran siswa dan guru menegcek kesiapan siswa sebelum 

memulai pembelajaran. Setelah itu guru melakukan apersepsi yaitu untuk 

mengetahui pengetahuan awal siswa yang berhubungan dengan materi yang 

diajarkan yaitu tentang hidup bersih dan sehat. Kemudian guru juga 

memberi tahu kepada siswa tema yang akan dipelajari yaitu tema 4 hidup 

bersih dan sehat dan guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai kepada siswa. 

Selanjutnya pada tahap kegiatan inti, guru menjelaskan materi 

mengenai lingkungan sehat kemudian menunjukkan media kartu huruf dan 

melakukan tanya jawab dengan siswa tentang kosa kata yang terdapat pada 

media. Setelah itu guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok 

yang beranggotakan 5-6 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi 

nomor antara 1-6, membagikan bahan bacaan dan menyuruh siswa secara 
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bergantian untuk membaca bahan bacaan. Setelah selesai membaca bahan 

bacaan guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan guru 

memberikan arahan kepada siswa untuk menyelesaikan LKPD yang telah 

diberikan. Siswa dituntut bekerja sama dan berdiskusi untuk menyelesaikan 

LKPD tersebut. Setelah LKPD selesai guru memanggil salah satu nomor, 

kemudian siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangan dan 

menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. Kemudian guru bersama siswa 

memberi penguatan dari hasil diskusi yang telah dikerjakan oleh masing-

masing kelompok. 

Di akhir pembelajaran yaitu kegiatan penutup, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti, apakah pembelajaran hari ini 

menyenangkan atau tidak. Setelah itu guru memberikan nasehat kepada 

siswa sebelum keluar dari ruangan kemudian guru mengajak semua siswa 

untuk berdo’a untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucap 

salam.  

c. Tahap Pengamatan (Observation) 

Tahap pengamatan dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung menggunakan instrument yang berupa 

lembar observasi yang dilakukan oleh dua orang pengamat. Aktivitas guru 

diamati oleh wali kelas II-B yaitu Ibu Eka Fitriana, S.Pd dan aktivitas siswa 

diamati oleh teman sejawat peneliti yaitu Lisma Warni. 
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1) Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

Pada tahap ini pengamatan dilakukan terhadap kemampuan guru 

dalam mengajar dengan menerapkan model Numbered Heads Together 

(NHT) dengan menggunakan media kartu huruf. Data hasil kemampuan 

guru pada siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam  

 Mengelola Pembelajaran Siklus I 

No Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

Kemampuan guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, tegur sapa, dan berdo’a. 

    

1.    √ 

2. Keterampilan guru dalam mengkondisikan kelas 

sebelum memulai pembelajaran dan mengecek 

kehadiran siswa 

  √  

3. Kemampuan guru dalam melakukan apersepsi 

kepada siswa sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari 

   √ 

4. Kemampuan guru dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi yang diharapkan 

  √  

B. Kegiatan Inti 

Kemampuan guru dalam menjelaskan materi 

mengenai lingkungan sehat 

    

5. 

 

   √ 

6. 

 

Kemampuan guru dalam menunjukkan media 

media kartu huruf dan melakukan tanya jawab 

tentang kosakata yang terdapat pada media 

   √ 

7. 

 

Kemampuan guru dalam membagi kelompok dan 

membagikan nomor antara 1-6 

   √ 

8. Kemampuan guru membagikan bahan bacaan    √  

9. Kemampuan guru guru membagikan LKPD     √ 

10. 

 

 

Kemampuan guru memanggil salah satu nomor, 

kemudian siswa yang nomornya sesuai 

mengacungkan tangannya dan menjawab 

pertanyaan untuk seluruh kelas 

  √  

11. Kemampuan guru memberi penguatan dari hasil 

diskusi yang telas dikerjakan oleh masing-masing 

kelompok 

   √ 

C. Penutup 

Kemampuan guru dalam memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya 

    

12.    √ 
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tentang pembelajaran hari ini 

13. 

 

Kemampuan guru dalam menyampaikan nasehat 

kepada siswa  

  √  

14. Kemampuan guru dalam mengajak semua siswa 

berdo’a untuk mengakhiri pembelajaran 

   √ 

 Jumlah 51 

 Nilai Persentase 91,07% 

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh 22 

 November 2021 

P =
𝑓

𝑁
× 100% 

  P =
51

56
× 100% = 91,07% 

Hasil observasi pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran melalui model Numbered Heads Together (NHT) dengan 

menggunakan media kartu huruf pada siklus I mendapatkan skor persentase 

91,07% dengan kategori baik sekali. 

2) Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

Pada tahap ini pengamatan dilakukan terhadap aktivitas belajar siswa 

melalui penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dengan 

menggunakan media kartu huruf. Data hasil aktivitas siswa pada siklus I 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam  

  Mengikuti Pembelajaran Siklus I 

No Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

Siswa menjawab salam, tegur sapa, dan berdo’a 

    

1.    √ 

2. Siswa duduk dengan baik dan rapi, serta 

mengecek kehadiran siswa 

  √  

3. Siswa menjawab apersepsi yang disampaikan oleh 

guru 

 √   

4. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang  √   
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disampaikan oleh guru 

B. Kegiatan Inti 

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 

materi lingkungan sehat 

    

5. 

 

  √  

6. 

 

Siswa memperhatikan media kartu huruf dan 

menjawab pertanyaan dari guru 

  √  

7. 

 

Siswa duduk dalam kelompok yang telah 

ditentukan 

   √ 

8. Siswa membaca bahan bacaan yang telah 

diberikan  

  √  

9. Siswa menerima LKPD dan menyimak penjelasan 

guru tentang langkah-langkah mengerjakan LKPD 

  √  

10. 

 

Siswa medengarkan nomor yang dipanggil dan 

menjawab pertanyaan dari guru 

   √ 

11. Siswa memberi kesimpulan dari hasil yang telah 

dikerjakan masing-masing kelompok 

  √  

C. Penutup 
Siswa menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran hari ini 

    

12.   √  

13. Siswa mendengarkan nasehat yang disampaikan 

oleh guru 

  √  

14 Siswa berdo’a untu mengakhiri pembelajaran   √  

 Jumlah 43 

 Nilai Persentase 76,78% 

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh 22  

November 2021 

P =
𝑓

𝑁
× 100% 

 P =
43

56
× 100% = 76,78% 

Hasil observasi pada tabel 4.2 dan dilihat berdasarkan kategori penilaian 

menunjukkan bahwa aktivitas siswa melalui model Numbered Heads Together 

(NHT) dengan menggunakan media kartu huruf pada siklus I mendapatkan skor 

persentas 76,76% dengan kategori baik. 
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2. Keterampilan Membaca Siswa 

Setelah berlangsung proses belajar mengajar pada siklus I, guru 

memberikan tes untuk mengetahui kelancaran membaca siswa untuk diukur 

dengan KKM yang telah ditentukan yaitu 75. Hasil tes membaca siswa pada 

siklus I pada tema 4 Hidup Bersih dan Sehat dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Daftar Nilai Tes Membaca Siklus I 

No Kode Siswa Nilai Keterangan 

1. X1 80 Tuntas 

2. X2 90 Tuntas 

3. X3 90 Tuntas  

4. X4 55 Tuntas Tuntas 

5. X5 75 Tuntas 

6. X6 85 Tuntas 

7. X7 75 Tuntas 

8. X8 65 Tidak Tuntas 

9. X9 65 Tidak Tuntas 

10. X10 80 Tuntas 

11. X11 75 Tuntas 

12. X12 60 Tidak Tuntas 

13. X13 70 Tidak Tuntas 

14. X14 75 Tuntas 

15. X15 80 Tuntas 

16. X16 75 Tuntas 

17. X17 90 Tuntas 

18. X18 80 Tuntas 

19. X19 75 Tuntas 

20. X20 80 Tuntas 

21. X21 65 Tidak Tuntas 

22. X22 85 Tuntas 

23. X23 60  Tidak Tuntas 

24. X24 80 Tuntas 

25. X25 80 Tuntas 

26. X26 80 Tuntas 

27. X27 75 Tuntas 

28. X28 85 Tuntas 

29. X29 65 Tidak Tuntas 

30. X30 75 Tuntas  

31. X31 80 Tuntas 

32. X32 70 Tidak Tuntas 

33. X33 75 Tuntas 
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Jumlah Siswa yang Tuntas 24 

Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 9 

    Sumber: Hasil Penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh, 22 November 2021 

Ketuntasan Klasikal =
Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah seluruh siswa
× 100% 

=
24

33
× 100% = 72,72% 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar yaitu secara individu sebanyak 24 orang atau 72,72% 

sedangkan 9 orang atau 27,28% belum mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan  

nilai KKM yang ditetapkan di MIS Lamgugob kota Banda Aceh bahwa siswa 

dikatakan tuntas dalam belajar jika memiliki nilai ketuntasan secara individu 

minimal 75 dan ketuntasan secara klasikal jika 85% siswa dikelas tersebut tuntas 

dalam belajar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa 

dalam kelancaran membaca pada pembelajaran tema 4 Hidup Bersih dan Sehat di 

siklus I belum mencapai ketuntasan belajar klasikal. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Selanjutnya adalah tahap refleksi, tahap ini bertujuan untuk meninjau 

kembali apa yang dilakukan dan aspek yang perlu diperbaiki selama proses 

pembelajaran pada siklus I. Mengkaji kekurangna dan kelebihan dalam 

penelitian serta mencari solusi yang akan dilakukan untuk siklus selanjutnya 

apabila berlanjut agar lebih baik. Adapun hasil reflaksi siklus I adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Refleksi Siklus I 

Aspek Hasil Temuan Tindakan Perbaikan 

Aktivitas Guru Guru masih kurang 

dalam mengkondisikan 

kelas 

Maka dipertemuan 

selanjutnya guru harus 

lebih bisa mengontrol 

siswa agar tidak ribut 

Kemampuan guru dalam 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran masih 

kurang 

Kedepannya guru 

diharapkan menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

dengan baik 

Aktivitas Siswa 

 

 

 

Masih ada siswa yang 

tidak memperhatikan 

guru pada saat guru 

menjelaskan materi 

Untuk pertemuan 

selanjutnya diharapkan 

guru lebih tegas lagi 

kepada siswa yang tidak 

serius dalam belajar 

Siswa kurang bekerja 

sama pada saat diskusi 

kelompok 

Kedepannya guru lebih 

bisa mengajak siswa untuk 

bisa bekerja sama pada 

saat diskusi kelompok 

Siswa masih kurang 

mampu dalam 

mengerjakan LKPD 

Untuk kedepannya guru 

lebih membimbing siswa 

dalam mengerjakan LKPD 

Keterampilan 

Membaca 

Berdasarkan hasil tes 

membaca pada siklus I 

dapat diketahui bahwa 

masih ada siswa yang 

belum mencapai KKM 

dan belum mencapai nilai 

ketuntasan secara 

klasikal. 

Pertemuan selanjutnya 

guru akan mengarahkan 

siswa baagaimana cara 

mengeja dan membaca 

kata dengan benar. 

2.  Siklus II 

Kegiatan yang dilakukan pada siklus II meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi aktivitas guru dan siswa, dan refleksi 

a. Perencanaan (Planning)  

Pada tahap ini sama halnya yang dilakukan pada siklus I yaitu peneliti 

menyiapkan beberapa instrument penelitian berupa: RPP, LKPD, lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa, soal tes, dan media kartu huruf. 
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b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Tahap pelaksanaan dilakukan pada tanggal 26 November 2021 sesuai 

dengan RPP yang telah disusun. Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga 

tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Tahapan-tahapan tersebut sesuai dengan RPP (terlampir). Kegiatan 

pendahuluan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru memulai 

pembelajaran dengan mengucap salam, menanyakan kabar, berdo’a bersama 

kemudian guru mengkondisikan kelas, mengecek kehadiran, dan mengecek 

kesiapan siswa sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu guru melakukan 

apersepsi untuk melihat pengetahuan awal siswa, apersepsi yang diberikan 

berhubungan dengan materi yang akan diajarkan yaitu tentang hidup bersih 

dan sehat. Kemudian guru juga memberi tahu siswa tentang tema yang akan 

dipelajari yaitu tema 4 hidup bersih dan sehat. Pada tahap ini guru juga 

menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yang akan dicapai. 

Selanjutnya pada kegiatan inti guru menjelaskan materi tentang 

lingkungan tidak sehat dan guru menunjukkan media kartu huruf yang berisi 

kosakata kemudian guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang kosakata 

tersebut. Setelah itu guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang 

beranggotakan 5-6 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 

antara 1-6. Kemudian guru membagikan bahan bacaan dan meminta siswa 

secara bergiliran untuk membaca bahan bacaan. Setelah selesai membaca 

bahan bacaan guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan guru 

memberikan arahan kepada siswa untuk menyelesaikan LKPD yang telah 
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diberikan. Peserta didik harus bekerjasama dan berdiskusi untuk 

menyelesaikan LKPD tersebut. Setelah LKPD selesai guru memanggil salah 

satu nomor dan siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan 

menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. Kemudian guru bersama siswa 

memberi penguatan dari hasil diskusi yang telah dikerjakan oleh masing-

masing kelompok. 

Di akhir pembelajaran yaitu kegiatan penutup guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti hari ini apakah menyenangkan atau tidak. 

Setelah itu guru memberikan nasehat kepada siswa sebelum keluar dari 

ruangan dan mengajak semua siswa berdo’a bersama untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran dan guru menutup dengan mengucap salam. 

c. Tahap Pengamatan (Observation) 

Pada tahap pengamatan dilakukan selama proses belajar mengajar 

siklus II berlangsung. Pengamatan ini menggunakan instrument yaitu berupa 

lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang dilakukan oleh dua 

pengamat yang berbeda. Aktivitas guru diamati oleh wali kelas II-B yaitu 

Ibu Eka Fitriana S.Pd dan aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat 

peneliti yaitu Lisma Warni. 

1) Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 

Pada tahap ini pengamatan disiklus II dilakukan terhadap 

kemampuan guru dalam mengajar dengan menerapkan model Numbered 
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Heads Together (NHT) dengan menggunakan media kartu huruf. Data 

hasil kemampuan guru pada siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam  

 Mengelola Pembelajaran Siklus II 

No Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

Kemampuan guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, tegur sapa, dan berdo’a. 

    

1.    √ 

2. Keterampilan guru dalam mengkondisikan kelas 

sebelum memulai pembelajaran dan mengecek 

kehadiran siswa 

  √  

3. Kemampuan guru dalam melakukan apersepsi 

kepada siswa sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari 

   √ 

4. Kemampuan guru dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi yang diharapkan 

  √  

B. Kegiatan Inti 

Kemampuan guru dalam menjelaskan materi 

mengenai lingkungan sehat 

    

5. 

 

   √ 

6. 

 

Kemampuan guru dalam menunjukkan media 

media kartu huruf dan melakukan tanya jawab 

tentang kosakata yang terdapat pada media 

   √ 

7. 

 

Kemampuan guru dalam membagi kelompok dan 

membagikan nomor antara 1-5 

   √ 

8. Kemampuan guru membagikan bahan bacaan     √ 

9. Kemampuan guru guru membagikan LKPD     √ 

10. 

 

 

Kemampuan guru memanggil salah satu nomor, 

kemudian siswa yang nomornya sesuai 

mengacungkan tangannya dan menjawab 

pertanyaan untuk seluruh kelas 

  √  

11. Kemampuan guru memberi penguatan dari hasil 

diskusi yang telas dikerjakan oleh masing-masing 

kelompok 

   √ 

C. Penutup 

Kemampuan guru dalam memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran hari ini 

    

12.    √ 

13. 

 

Kemampuan guru dalam menyampaikan nasehat 

kepada siswa  

   √ 

14. Kemampuan guru dalam mengajak semua siswa 

berdo’a untuk mengakhiri pembelajaran 

   √ 

 Jumlah 53 
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 Nilai Persentase 94,64% 

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh 26  

November 2021 

P =
𝑓

𝑁
× 100% 

P =
53

56
× 100% = 94,64% 

Hasil observasi pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran melalui model Numbered Heads Together (NHT) dengan 

menggunakan media kartu huruf pada siklus II mendapatkan skor persentase 

94,64% dengan kategori sangat baik. 

2)  Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

Pada tahap ini pengamatan dilakukan terhadap aktivitas belajar siswa 

melalui penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dengan 

menggunakan media kartu huruf. Data hasil aktivitas siswa pada siklus II 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam  

  Mengikuti  Pembelajaran Siklus II 

No Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 

A. Pendahuluan 

Siswa menjawab salam, tegur sapa, dan berdo’a 

    

1.    √ 

2. Siswa duduk dengan baik dan rapi, serta 

mengecek kehadiran siswa 

   √ 

3. Siswa menjawab apersepsi yang disampaikan oleh 

guru 

  √  

4. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

   √ 

B. Kegiatan Inti 

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 

materi lingkungan sehat 

    

5. 

 

   √ 

6. 

 

Siswa memperhatikan media kartu huruf dan 

menjawab pertanyaan dari guru 

   √ 
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7. 

 

Siswa duduk dalam kelompok yang telah 

ditentukan 

   √ 

8. Siswa membaca bahan bacaan yang telah 

diberikan  

  √  

9. Siswa menerima LKPD dan menyimak penjelasan 

guru tentang langkah-langkah mengerjakan LKPD 

   √ 

10. 

 

Siswa medengarkan nomor yang dipanggil dan 

menjawab pertanyaan dari guru 

   √ 

11. Siswa memberi kesimpulan dari hasil yang telah 

dikerjakan masing-masing kelompok 

  √  

C. Penutup 

Siswa menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran hari ini 

    

12.    √ 

13. Siswa mendengarkan nasehat yang disampaikan 

oleh guru 

  √  

14 Siswa berdo’a untu mengakhiri pembelajaran    √ 

 Jumlah 52 

 Nilai Persentase 92,85 

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh 26  

November 2021 

P =
𝑓

𝑁
× 100% 

P =
52

56
× 100% = 92,85% 

Hasil observasi pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa aktivitas siswa melalui 

model Numbered Heads Together (NHT) dengan menggunakan media kartu huruf 

pada siklus II mendapatkan skor persentase 92,85% dengan kategori baik sekali. 

2. Keterampilan Membaca Siswa 

Setelah berlangsung proses belajar mengajar pada siklus II, guru 

memberikan tes untuk mengetahui kelancaran membaca siswa untuk diukur 

dengan KKM yang telah ditentukan yaitu 75. Hasil tes membaca siswa pada 

siklus II pada tema 4 Hidup Bersih dan Sehat, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 Daftar Nilai Tes Membaca Siklus II 

No Kode Siswa Nilai Keterangan 

1. X1 90 Tuntas 

2. X2 90 Tuntas 

3. X3 90 Tuntas 

4. X4 60 Tidak Tuntas 

5. X5 80 Tuntas 

6. X6 85 Tuntas 

7. X7 80 Tuntas 

8. X8 70 Tidak Tuntas 

9. X9 70 Tidak Tuntas 

10. X10 80 Tuntas 

11. X11 80 Tuntas 

12. X12 80 Tuntas 

13. X13 80 Tuntas 

14. X14 80 Tuntas 

15. X15 80 Tuntas 

16. X16 80 Tuntas 

17. X17 100 Tuntas 

18. X18 90 Tuntas 

19. X19 80 Tuntas 

20. X20 90 Tuntas 

21. X21 80 Tuntas 

22. X22 90 Tuntas 

23. X23 70 Tidak Tuntas 

24. X24 80 Tuntas 

25. X25 80 Tuntas 

26. X26 90 Tuntas 

27. X27 80 Tuntas 

28. X28 85 Tuntas 

29. X29 80 Tuntas 

30. X30 80 Tuntas 

31. X31 80 Tuntas 

32. X32 90 Tuntas 

33. X33 80 Tuntas 

Jumlah Siswa yang Tuntas 29 

Jumlah siswa yang Tidak Tuntas 4 

    Sumber: Hasil Penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh, 26 November 2021 

Ketuntasan Klasikal =
Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah seluruh siswa
× 100% 

 =
29

33
× 100%= 87,87% 
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Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar yaitu secara individu sebanyak 29 orang atau 87,87% 

sedangkan 4 orang atau 12,13% belum mencapai ketuntasan belajar disebabkan 

siswa masih kurang dalam membaca. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 

siklus II tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tema 4 

Hidup Bersih dan Sehat melalui penerapan model Numbered Heads Together 

(NHT) dengan menggunakan media kartu huruf  dapat dikatakan lebih meningkat 

dari hasil belajar yang hanya mendapat 72,72%, dan meningkat menjadi 87,87% 

pada siklus II. 

d. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Selanjutnya adalah tahap refleksi, tahap ini bertujuan untuk meninjau 

kembali apa yang dilakukan dan aspek yang perlu diperbaiki selama proses 

pembelajaran pada siklus II. Mengkaji kekurangan dan kelebihan dalam 

penelitian serta mencari solusi yang akan dilakukan untuk siklus selanjutnya 

apabila berlanjut agar lebih baik. Adapun hasil refleksi siklus II adalah 

sebagai berikut: 

  Tabel 4.8 Hasil Refleksi Siklus II 

Aspek Hasil Temuan Tindakan Perbaikan 

Aktivitas Guru Kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran 

tema 4 Hidup Bersih dan 

Sehat sudah ada 

peningkatan dan sudah 

memasuki kategori sangan 

baik dengan nilai 

persentase 94,64% 

Kegiatan guru dalam 

mengelola pembelajaran 

sudah ada peningkatan 

jadi tidak perlu ada 

perbaikan lagi. 

Aktivitas Siswa Aktivitas siswa pada siklus 

II sudah ada peningkatan 

dan sudah masuk kategori 

sangat baik dengan nilai 

Pada kegiatan 

pembelajaran siklus II 

juga sudah ada 

peningkatan  
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persentase 92,85% 

Keterampilan 

Membaca 

Berdasarkan hasil tes 

membaca pada siklus II 

dapat diketahui bahwa 

hasil belajar siswa sudah 

mencapai ketuntasan 

belajar secara klasikal 

dengan nilai persentase 

87,87% 

 

Keterampilan membaca 

siswa melalui penerapan 

model Numbered Heads 

Together (NHT) dengan 

menggunakan media 

kartu huruf siswa kelas 

II-B MIS Lamgugob 

sudah mencapai 

ketuntasan secara 

klasikal dengan KKM 

ketuntasan individu 75 

dan ketuntasan klasikal 

85% 

Berdasarkan hasil analisis data dua siklus yang telah dilaksanakan, maka 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menerapan model 

Numbered Heads Togethar (NHT) dengan menggunakan media kartu huruf pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia sudah efektif. Kelancaran membaca siswa sudah 

mencapai ketuntasan belajar klasikal. Oleh karena itu penelitian dicukupkan pada 

siklus II tidak perlu ada perbaikan dari guru untuk melanjutkan ke siklus 

selanjutnya. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIS Lamgugob Kota Banda Aceh dilaksanakan 

dengan dua siklus, siklus I dilaksanakan pada hari Senin 22 November 2021 

kemudian dilanjutkan dengan siklus II pada hari Jum’at 26 November 2021. 

Penelitian ini diamati oleh dua orang pengamat yaitu ibu Eka Fitriana, S.Pd yang 

merupakan wali kelas II-B yang mengamati aktivitas guru dan Lisma Warni yang 

merupakan teman sejawat mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa 

melalui penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dengan 
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menggunakan media kartu huruf dan juga untuk mengetahui kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas belajar siswa. 

1. Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian selama proses pembelajaran dengan 

menerapkan model Numbered Heads Together (NHT) dengan menggunakan 

media kartu huruf menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru. Pada siklus 

I aktivitas guru memperoleh nilai persentase 91,07% dengan kategori baik 

sekali dan pada siklus II meningkat menjadi 94,64% dengan kategori baik 

sekali. Hal ini menunjukkan bahwa adanya upaya-upaya perbaikan yang 

dilakukan guru dalam mengelola pembelajaran melalui penerapan model 

Numbered Heads Together (NHT) dengan menggunakan media kartu huruf 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas II-B MIS Lamgugob. 

2. Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dengan 

menggunakan media kartu huruf menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

aktivitas siswa. Pada siklus I aktivitas siswa memperoleh nilai 76,78% dengan 

kategori baik dan pada siklus II meningkat menjadi 92,85% dengan kategori 

baik sekali. 
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Dapat kita lihat dari pengertiannya model Numbered Heads Together 

(NHT) lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, 

dan melaporkan informasi dari berbagai sumber akhir nya dipresentasikan 

didepan kelas.45 

3. Keterampilan Membaca Siswa 

Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa pada pelajaran Bahasa 

Indonesia peneliti melakukan tes. Tes yang diberikan yaitu sebanyak dua kali 

yaitu pada siklus I dan tes pada siklus II. Setelah pembelajaran melalui 

penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dengan menggunakan 

media kartu huruf pada siklus I jumlah siswa yang mencapai KKM yaitu 24 

orang dengan persentase 72,72% sedangkan yang masih dibawah KKM yaitu 

sebanyak 9 orang dengan persentase 27,28%. 

Kemudian hasil tes pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan, 

dimana siswa yang tuntas mencapai 29 orang siswa dengan persentase 87,87%  

sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 4 orang siswa dengan persentase 

12,13%. Dengan kata lain keterampilan membaca siswa meningkat pada siklus 

II. 

Dari hasil tes kedua siklus tersebut maka dapat disimpulkan bahwa melalui 

penerapan model Numbered Heads Together (NHT) dengan menggunakan 

media kartu huruf dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa pada tema 

4 Hidup Bersih dan Sehat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan dilihat 

____________ 
45 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), h.82 
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dari kelebihannya pada point b media kartu huruf juga dapat meningkatkan 

interaksi antar siswa sehingga meningkatka kemampuan membaca siswa46 

Selain itu, dengan menerapkan model Numbered Heads Together (NHT) 

dengan menggunakan media kartu huruf dapat meningkatkan motivasi anak 

dalam belajar, membuat anak menjadi lebih aktif dan tidak cepat merasa bosan 

karena mereka belajar sambil bermain serta mereka lebih semangat dalam 

bekerja sama. 

Kemudian kita dapat melihat dari kelebihannya yang dimana media kartu 

huruf juga bisa dijadikan sebagai permainan yang menyenangkan, bisa 

meningkatkan kemampuan berfikir siswa dan memotivasi siswa dalam belajar 

agar dapat mencapai sesuatu yang diinginkan oleh siswa dimasa mendatang47 

 

 

 

 

____________ 
46 Khairunnisak, Penggunaan Media Kartu…, h. 74 

 
47 Khairunnisak, Penggunaan Media Kartu…, h. 74 



 

 

56 

BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan di kelas II-B MIS 

Lamgugob Kota Banda Aceh dengan jumlah siswa 33 orang, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran melalui penerapan model 

Numbered Heads Together (NHT) dengan menggunakan media kartu huruf 

pada siklus I mencapai 91,07% dengan kategori baik sekali dan pada siklus 

II mengalami peningkatan 94,64% dengan kategori baik sekali. 

2. Aktivitas belajar siswa yang dilakukan melalui penerapan model Numbered 

Heads Together (NHT) dengan menggunakan media kartu huruf pada siklus 

I mencapai 76,78% dengan kategori baik dan pada siklus II mengalami 

peningkatan mencapai 92,85% dengan kategori baik sekali. 

3. Keterampilan membaca siswa setelah penerapan model Numbered Heads 

Together (NHT) dengan menggunakan media kartu huruf pada tema 4 

Hidup Bersih dan Sehat menigkat. Pada siklus I siswa yang tuntas yaitu 24 

orang siswa dengan nilai persentase (72,72%), dan menigkat pada siklus II 

dimana siswa yang tuntas mencapai 29 orang siswa (87,87%). 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Diharapkan guru dapat menerapkan model Numbered Heads Together 

(NHT) dan menggunakan media kartu huruf dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia agar dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah perlu menambahkan berbagai sumber kegiatan yang menarik untuk 

siswa dan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan misalnya model 

pembelajaran dan media pembelajaran yang bervariasi. 

3. Bagi Peneliti 

Disarankan bagi peneliti yang lain yang ingin melakukan penelitian yang 

sama pada materi yang lain agar dapat lebih memfokuskan kepada aktivitas 

subjek yang diteliti dan dapat menjadikan bahan perbandingan dengan hasil 

penelitian yang lain. Selain itu media kartu huruf yang digunakan juga harus 

disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : MIS Lamgugob Kota Banda Aceh 

Kelas/Semester : II (Dua)/1 

Tema     : 4 (Hidup Bersih dan Sehat) 

 Subtema  : 1 (Hidup Bersih dan Sehat di Rumah) 

Pelajaran  : 1 (satu) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (Siklus Pertama) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin dan santun, percaya diri, tanggung 

jawab, dalam berinteraksi dengan keluarga,teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktul dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya mahkuk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda- benda yang 

dijumpainya dirumah sekolah). 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

perilaku anak 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PEMBELAJARAN 

Kompetensi Dasar Indikator pencapain KI 

3.4 Mengenal kosakata dan  

konsep tentang lingkungan 

3.4.1 meyebutkan kosakata yang 
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sehat dan lingkungan tidak sehat 

dilingkungan sekitar serta cara 

menjaga kesehatan lingkungan 

dalam Bahasa Indonesia atau 

Bahasa Daerah melalui teks 

tulis, lisan, dan visual. 

4.4 Menyajikan penggunaan 

kosa kata Bahasa Indonesia 

yang tepat atau bahasa daerah 

hasil pengamatan tentang 

lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat 

dilingkungan sekitar serta cara 

menjaga kesehatan lingkungan 

dalam bentuk teks tulis, lisa, 

dan visual. 

berkaitan dengan lingkungan sehat 

berdasarkan teks yang dibacakan 

secara benar 

 

4.4.1 Menunjukakan kosakata yang 

berkaitan dengan lingkungan sehat 

berdasarkan teks yang dibacakan 

secara benar 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati media dan penjelasan guru, siswa mampu meyebutkan 

kosakata yang berkaitan dengan lingkungan sehat berdasarkan teks yang 

dibacakan secara benar 

2. Dengan penugasan, siswa mampu menunjukakan kosakata yang berkaitan 

dengan lingkungan sehat berdasarkan teks yang dibacakan secara benar 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Mengenal kosakata dengan media kartu huruf 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Metode : Ceramah, Diskusi, penugasan, Tanya Jawab. 

2. Model : Numbered Heads Together (NHT) 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media : Kartu Huruf 
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G. SUMBER BELAJAR 

1. Buku : Tematik untuk SD/MI kelas II : 

Faisal. 2017. Tokoh dan Penemuan: Buku Guru/Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Untuk SD/MI Kelas II. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

2. Faisal. 2017. Tokoh dan Penemuan: Buku Siswa/Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Untuk SD/MI Kelas II. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memulai kelas dengan membuka 

salam, menanyakan kabar dan berdoa. 

2. Guru mengondisikan kelas, mengecek 

kehadiran siswa dan mengecek kesiapan 

siswa sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru melakukan apersepsi (menggali 

pengetahuan siswa melalui tanya jawab) 

tentang materi yang akan dipelajari (tes 

pelajaran/tes praktik), yaitu: ”Apakah 

anak-anak ibu semua sudah tau cara 

menjaga kesehatan lingkungan disekitar 

kita?” 

4. Guru memberi tahu tema yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang ”Hidup Bersih 

dan Sehat” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

kepada siswa 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

Inti  1. Guru menjelaskan materi mengenai 

lingkungan sehat 

2. Guru menunjukkan media kartu huruf dan 

melakukan tanya jawab tentang kosakata 

yang terdapat pada media   

3. Guru membagi siswa kedalam kelompok 

beranggota 5-6 orang dan kepada setiap 

anggota kelompok diberi nomor antara 1-5 

4.  Guru membagikan bahan bacaan  

5. Guru membagikan LKPD  

6. Guru memanggil salah satu nomor, 

kemudian siswa yang nomornya sesuai 

35 

menit 
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mengacungkan tangannya dan menjawab 

pertanyaan untuk seluruh kelas 

7. Guru bersama siswa memberi penguatan 

dari hasil diskusi yang telas dikerjakan 

oleh masing-masing kelompok 

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang telah diikuti 

2. Guru memberikan nasehat kepada siswa 

sebelum keluar dari ruangan 

3. Guru mengajak semua siswa berdo’a untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran 

4. Guru mengucapkan salam. 

 

 

10 

menit 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah : MIS Lamgugob Kota Banda Aceh 

Kelas/Semester : II (Dua)/1 

Tema     : 4 (Hidup Bersih dan Sehat) 

Subtema  : 1 (Hidup Bersih dan Sehat di Rumah) 

Pelajaran  : 3 (tiga) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (Siklus Kedua) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin dan santun, percaya diri, tanggung 

jawab, dalam berinteraksi dengan keluarga,teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktul dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya 

mahkuk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda- benda yang dijumpainya 

dirumah sekolah). 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

perilaku anak. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PEMBELAJARAN 

Kompetensi Dasar Indikator pencapain KI 

Bahasa Indonesia 

3.4 Mengenal kosakata dan  

konsep tentang lingkungan 

 

1.4.1 Meyebutkan kosakata yang 

berkaitan dengan lingkungan 
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sehat dan lingkungan tidak 

sehat dilingkungan sekitar serta 

cara menjaga kesehatan 

lingkungan dalam Bahasa 

Indonesia atau Bahasa Daerah 

melalui teks tulis, lisan, dan 

visual. 

4.4 Menyajikan penggunaan 

kosa kata Bahasa Indonesia 

yang tepat atau bahasa daerah 

hasil pengamatan tentang 

lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat 

dilingkungan sekitar serta cara 

menjaga kesehatan lingkungan 

dalam bentuk teks tulis, lisa, 

dan visual. 

tidak sehat berdasarkan teks yang 

dibacakan secara benar 

1.4.2 Menjelaskan kosakata yang 

berkaitan dengan lingkungan 

tidak sehat berdasarkan teks yang 

dibacakan secara benar 

 

4.4.1 Menunjukakan kosakata yang 

berkaitan dengan lingkungan 

sehat berdasarkan teks yang 

dibacakan secara benar 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati media siswa mampu meyebutkan kosakata yang 

berkaitan dengan lingkungan tidak sehat berdasarkan teks yang dibacakan 

secara benar 

2. Dengan mengamati media dan penjelasan dari guru siswa mampu 

menjelaskan kosakata yang berkaitan dengan lingkungan tidak sehat 

berdasarkan teks yang dibacakan secara benar 

3. Dengan penugasan, siswa mampu menunjukakan kosakata yang berkaitan 

dengan lingkungan sehat berdasarkan teks yang dibacakan secara benar 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Mengenal kosakata dengan media kartu huruf 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Metode : Ceramah, Diskusi, penugasan, Tanya Jawab. 

2. Model : Numbered Heads Together (NHT) 
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F. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media : Kartu Huruf 

G. SUMBER BELAJAR 

1. Buku : Tematik untuk SD/MI kelas II : 

Faisal. 2017. Tokoh dan Penemuan: Buku Guru/Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Untuk SD/MI Kelas II. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

2. Faisal. 2017. Tokoh dan Penemuan: Buku Siswa/Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Untuk SD/MI Kelas II. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memulai kelas dengan mengucapkan 

salam, menanyakan kabar dan berdoa. 

2. Guru mengondisikan kelas, mengecek 

kehadiran siswa dan mengecek kesiapan 

siswa sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru melakukan apersepsi (menggali 

pengetahuan siswa melalui tanya jawab) 

tentang materi yang akan dipelajari (tes 

pelajaran/tes praktik), yaitu: ”Apakah 

anak-anak ibu semua sudah tau cara 

menjaga kesehatan lingkungan disekitar 

kita?” 

4. Guru memberi tahu tema yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang ”Hidup Bersih 

dan Sehat” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

kepada siswa 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

Inti  1. Guru menjelaskan materi mengenai 

lingkungan tidak sehat 

2. Guru menunjukkan media kartu huruf dan 

melakukan tanya jawab tentang kosakata 

yang terdapat pada media   

3. Guru membagi siswa kedalam kelompok 

beranggota 5-6 orang dan kepada setiap 

anggota kelompok diberi nomor antara 1-6 

4. Guru membagikan bahan bacaan  

 

 

 

 

 

 

35 
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5. Guru membagikan LKPD  

6. Guru memanggil salah satu nomor, 

kemudian siswa yang nomornya sesuai 

mengacungkan tangannya dan menjawab 

pertanyaan untuk seluruh kelas 

7. Guru bersama siswa memberi penguatan 

dari hasil diskusi yang telas dikerjakan 

oleh masing-masing kelompok 

menit 

Penutup 1. Guru memberikan evaluasi secara lisan 

kepada siswa 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang telah diikuti 

3. Guru mengajak semua siswa berdo’a untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran 

4. Guru memberikan nasehat kepada siswa 

sebelum keluar dari ruangan 

5. Guru mengucapkan salam. 

 

 

 

 

10 

menit 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

Bahan Bacaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumah Yang Bersih Menyehatkan 

Rumah Dayu Bersih. Rumah yang bersih banyak manfaatnya. 

Rumah dayu terlihat rapi, indah, dan nyaman. Dayu dan keluarga 

juga terhindar dari penyakit. Itu sebabnya dayu membiasakan hidup 

bersih da sehat dirumah. Rumah yang bersih menyehatkan. 

Rumah yang bersih ada ciri-cirinya. Rumah dayu tidak ada sampah 

berserakan. Debu-debu selalu dibersihkan. Peralatan rumah tangga 

juga tersusun rapi. Rumah dayu juga dicat dengan warna yang 

menarik. Rumah dayu terasa aman dan nyaman. 
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Lampiran 13 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Gambar: Menjelaskan materi yang akan diajarkan 

     pada proses pembelajaran 

 

 

   
  Gambar: menunjukkan media kartu huruf kepada siswa 
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Gambar: pemberian nomor kepada siswa 

 

 

 
Gambar: siswa berdiskusi mengerjakan LKPD 

 



90 

 

 

 

 
Gambar: melihat kelompok ketika mengerjakan LKPD 

 

 
Gambar: siswa maju kedepan mempresentasikan hasil  

   diskusinya 
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Lampiran 14 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : Nurjannah 

NIM   : 170209023 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/PGMI 

Agama   : Islam 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Jl Sejati/Dusun Sejati, Kecamatan Simpang Kiri, Kota 

     Subulussalam 

Email   : - 

 

Riwayat Pendidikan 

SD/MI   : SDN 1 Simpang Kiri Kota Subulussalam 

SMP/MTs  : SMP Muhammadiyah Kota Subulussalam 

SMA/MA  : SMAN 1 Simpang Kiri Kota Subulussalam 

Perguruan Tinggi : Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

     Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

     Ar-Raniry 

 

DATA ORANG TUA 

Nama Ayah  : Asrizal 

Nama Ibu  : Jasriani 

Pekerjaan Ayah : Wiraswasta 

Pekerjaan Ibu  : IRT 

Alamat Orang Tua : Jl Sejati/Dusun Sejati, Kecamatan Simpang Kiri, Kota 

     Subulussalam 

 

Banda Aceh, 21 juni 2022 

 

 

 

      Nurjannah 


